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RINGKASAN

Kartika Dewi Pranasari Mursito, NIM 971610101091, Fukultas Kedokteran Gigi
Universitas Jember, Hubungan Tingkat Pengetahuan Perawatan Gigi Pada Siswa
SLTPN dan Pendidikan Orang Tua Terhadap Status Karies Gigi Di Kecamatan
Sumbersari Dan Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember. Pembimbing Utama

dr.Pudjo Wahjudi, MS dan Pembimbing Anggota drg Ekiyantini Widyowati.

Latar belakang penelitian ini didasari pada tingginya prevalensi karies di
Indonesia. Karies merupakan masalah utama bagr hesehatan mulut terutama usia
12-15 tahun yang mcerupakan saat-saat aktivitas harics tinggi. Karics merupakan
suatu proses patologis pada Jaringan keras gip ving disebabkan olch beberapa
faktor. Hal imi diduga karena tingkat pengetahuan, sikup dan prakick masyarakat
terhadap keschatan gigi masih kurang. Orang tua memiliki peran penting dalam
menanamkan pendidikan dan pemeliharaan tentang kescehatan gigl pada anak-
anaknya. Anuk-anak masih membutuhkan bimbingan dalam merawat keschatan
giginya.

Tujuan dan penelitian ini adalah untuh mengetahui hubungan tingkat
pengetahuan perawatan gigi pada siswa SI.IPN dan pendidikan orang tua
terhadap karies gigi di Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember. Manfaat dari penelitian ini adalah data vang dihasilkan dapat digunakan
oleh instansi terkait dalam rencana peningKatan pelayanan kesehatan gigi secara
promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatit' serta dapat digunakan scbagai
penelitian lebih lanjut.

Metode  pengambilan sampel  dilakukan  secara proporsional random
sampling yaitu sampel diambil secara proporsional dan acak pada siswa SI.TPN
di Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember. Hasil
Penelitian diuji dengan regresi linier sederhana, represt linier berganda dan chi-
square.

Hasil penelitian di Kecamatan Sumbersant setiap  kenaikan tngkat
pengetahuan perawatan gigi pada siswa SI| PN akan meningkatkan DMF-
Tsebesar 0,00741. Pengaruh  pendidikan orang tua terhadap DMIE-T  tidak
signifikan. Pada  Kecamatan Jelbuk,  setiap  henaikhan tingkat  pengetahuan
perawatan pigi pada siswa SLTPN akan menurunkan DME-T sebesar 0,273,
Pengaruh pendidikan orang tua terhadap DMF- 1 signifikan, Tingkat pengetahuan
perawatan gigi pada siswa SLTPN di Kecamatun Sumbersari lebih baik daripada
di Kecamatan Jelbuk. Pendidikan orang tua di Kecamatan Sumbersari lebih baik
daripada di Kecamatan Jelbuk.

X1V
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L. PENDAHUI.UAN

1.1 Latar Belakang

Pada tahun 1982, Sistem Kesehatan Nasional (SKN) ditetapkan oleh
Menteri Keschatan R] scbagai pedoman bagi segala upava keschatan di Indonesia,
baik yang diselenggarakan olch pemerintah  maupun yang dilaksanakan oleh
swasta. SKN bertujuan untuk tercapainya kemampuan untuk dapat hidup sehat
bagi setiap penduduk sehingga dapat diwujudhan derajat keschatan masyarakat
yang sctinggi-tingginya (Noor, 2000).

Pasal 3 dari Undang-Undang Nomaor 23 Th 1992 tentang Kesehatan
menycbutkan  bahwa tujuan  dari pembangunan  kesehatan  adalah untuk
meningkatkan kesadaran, kemampuan dan kemauan hidup sehat bagi setiap orang
agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang optimal (Noor, 2000).

Perilaku hidup sehat yang merupakan salah saty tujuan program kesehatan
gigi disusun oleh Direktorat Keschatan Gigi Departemen Kesehatan R1 pada akhir
Pelita VI, termasuk perilaku hidup sehat gigl dan mulut belum sepenuhnya
tercapai sebab kenyataannya prevelensi karies gigi dan penyakit periodontal dj
Indonesia masih cukup tinggi yaitu berkisar 0% - 80% (Budiharto,2000)..

Berdasarkan laporan data kesakitan pasien yang datang berkunjung di
puskesmas dan rumah sakit menunjukkan kanes dan kelanjutannya menduduki
posisi terbanyak diikuti kelainan periodontal (Iriadnya dkk, 2000). Menurut
Departemen Kesehatan R] (2000) sckitar 60", Penduduk Indonesia menderita
karies gigi dan 42 8% penduduk menderita peny akit penodontal

Karies pigi terdapat diseluruh dunia tanpa memandang umur, bangsa
ataupun keadaan ekonomi. Menurut penelitian yang dilukukan di Eropa, Amerika
dan Asia, termasuk Indonesia ternyata 802 - Y0% dari anak-anak dibawah 18
tahun terserang karics gigi (Triadnya dkk, 2000). Fecles dan Green (1994)
mcenyatakan selama masa remaja scbagian besr Pasien umumnya rentan terhadap

karies gigi dan penyakit gusi.
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Keschatan gigi suatu negara dinyatakan dengan indikator prevelensi karies
dan penyakit periodontal serta keparahan pada usia 8- 14 tahun (Budiharto, 2000).
Hasil studi longitudinal karies gigi tetap oleh Bergman dan Slack melaporkan,
bahwa dalam waktu 3 tahun setelah erupsi, 63% permukaan gigi tetap telah
mengalami karies. Karies ini akan terus mennghat sesual dengan bertambahnya
umur seperti yang telah dilaporkan oleh Volker dan Caldwell pada anak sekolah :
20% anak usia 6 tahun telah mengalami karies gipi tetapnya, meningkat 60% pada
usia 8 tahun, 85% pada usia 10 tahun dan 90°, pada usia 12 tahun (Soemartono,
1992). Kennedy (1992) menyatakan ada peningkatan prevelensi karies gigi pada
kelompok usia 12 tahun dan gigi permanen baru (usia 12- 15 tahun) merupakan
saat-saat aktivitas karies gigi.

Prasctyo dkk (2000) mengadakan penelitian mengenai hubungan antara
tingkat pendidikan ibu dengan gambaran kebersihan gigi anak di wilayah
Kelurahan  Ngagel Rejo  Kecamatan  Wonokromo Kotamadya Surabaya
menghasilkan bahwa tidak didapatkan hubungan antara tingkat pendidikan ibu
terhadap kebersihan gigi anak, tapi tingkat pengetahuan anak berhubungan dengan
status kebersihan gigi anak, hal ini mungkin discbabkan oleh tingkat pengetahuan
anak tentang pemeliharaan giginya lebih banyak diperoleh dari scholah dan
lingkungan sekitar daripada yang didapatkan dari ibunya.

Menurut Suwelo (1992) salah satu faktor predisposisi penting yaitu jenis
makanan berpengaruh terhadap perbedaan frekuensi karies di kota dan di desa.
Daerah perkotaan lebih banyak tersedia ragam makanan dan minuman yang
kariogenik dibanding pedesaan, Sclgxin itu air minum di daerah perkotaan
mempunyai kadar fluor berbeda dibanding air mimum di pedesaan.

Dari uraian diatas penulis ingin mengadakan penehitian tentang tingkat
pengetahuan siswa SLTPN terhadap perawatan pigi di Kecamatan Sumbersari dan
Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember serta pendidikan orang tua siswa tersebut
dikaitkan dengan status karies gigh siswa tersebut, sekalipus membandingkan
antara Kecamatan Sumbersari sebagai dacrah perkotaan dan Kecamatan Jelbuk
sebagai  daerah  pedesaan. Kecamatan Sumbersari  sebagai  daerah

perkotaan,dengan  ciri-ciri:  secara geogralis  merupakan tempat  konsentrasi
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Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember serta pendidikan orang tua siswa tersebut
dikaitkan dengan status karies gigi siswa tersebut, sekaligus membandingkan
antara Kecamatan Sumbersari sebagai dacrah perhotaan dan Kecamatan Jelbuk
sebagai  daerah  pedesaan.  Kecamatan  Sumbersari sebagar  daerah
perkotaan,dengan ciri-ciri:  secara geogralis merupakan  tempat  konsentrasi
penduduk. Secara ekonomis merupakan ik pertemuan lalu  lintas,tempat
terpusatnya perdagangan,industri, dan kepiatan non agranis lainnya. Kecamatan
Jelbuk sebagai perwakilan pedesaan, dengan ciri-cin: lapangan kerja terutama
dibidang agraris, cara berpikir tradisional. hubungan antar warga ditandai dengan

keakraban dan informalitas tinggi,umumnya saling kenal,

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas timbul permasalahan sebagai berikut -
Bagaimana hubungan tingkat pengetahuan perawatan gigi pada siswa
SLTPN dan pendidikan orang tua terhadap DMI-t di perkotaan (Kecamatan
Sumbersari) dan pedesaan (Kecamatan Jelbuk) serta bagaimanakah status karies
gigh murid SLTPN di Kecamatan Sumbersari bila dibandingkan dengan

Kecamatan Jelbuk di Kabupaten Jember ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian im adalah untuk mengetahui hubungan
tingkat pengetabuan perawatan gigi pada siswa SL'TPN dan pendidikan orang tua
terhadap DMF-t di Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah
a. Mengetahui pengaruh tingkat penpetahuan perawatan gigi berlubang pada
siswa SLTPN terhadap DMF-t antara Kecamalan Sumbersari  dan

Kecamatan Jelbuk di Kabupaten Jember
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2.1 Karies Gigi

Karies gigi yang didefinisikan oleh Newbrun ( 1978) dalam Suwelo (1992)
adalah proses patologi berupa kerusakan yang terbatas di jaringan gigi mulai dari
email terus ke dentin.

Karies gigi dapat dialami olch setiap manusia dan dapat timbul pada satu
permukaan atau lebih dan dapat meluas ke bagian vang lebih dalam dari gigi.
Berat ringannya Karies gigi sescorang tergantung dan faktor vang ada disekitar
manusia dan lingkungannya (Triadnya dhk, 2000) Menurut Brauer dalam
Tarigan (1995) karies gigi adalah penyakit janmgan gigi vang ditandai dengan
kerusakan jaringan mulut dari permukaan gy (pit, Lisur dan dacrah proksimal)
meluas ke daerah pulpa.

Suwelo (1992) menyatakan karies gigr disebabkan oleh berbagai faktor
yaitu faktor langsung dan faktor tidak langsung Faktor langsung antara lain: plak
gigi, karbohidrat yang kariogenik, gigh, saliva dan waktu, Faktor dalam antara
lain: usia jenis kelamin, letak geografis, ras. sosek dan perilaku memelihara

keschatan gipi.

2.2 Struktur Mahkota Gigi
2.2.1 Enamel

Enamel atau email adalah Jaringan vang paling keras, paling kuat
(Iingningsih, 1995). Jaringan terkeras dari tubuh hewan atau manusia, dengan
komposisi anorganik 93%., organik 4%, air 3%, Biasanya tersusun dalam bentuk
gugus kristal hidroksil apatit Ca,,(POy), (OH). | arigan, 1995),
2.2.2 Dentin

Dentin terdapat pada bagian mahkota gigr vang diselubungi email. Stuktur
dentin hampir sama dengan tulang, karena berasal dari Jjaringan mesoderm yaitu
mempunyai susunan dan asal yang sama dengan jaringan tulang (Itjingningsih,

1995). Komposisi kimia dentin menurut Baum (1965) berdasarkan presentase


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

berat;mineral 66%, organik 16%, dan air 16%. Bahan-bahan anorganik yang
terdapat pada dentin biasanya dalam bentuk Ca(PO4); 67% dan sisanya pada
dasarnya sama dengan komposisi enamel (| angan, 1995),
2.2.3 Sementum

Sementum termasuk jaringan penodonsium  karena menghubungkan gigi
dengan tulang rahang dengan  jaringan-jaringan yang terdapat  disclaput
periodontal. Makin tua umur makin tebal, pembentukannya kearah luar (Baum
dkk, 1995).
2.2.4 Pulpa

Pulpa yang merupakan struktur yang unik diantara organ-organ dan
Jaringan tubuh yang lain. Pulpa sangat hecil tapt mampu memenuhi fungsi
sensoris dan nutrisi gigi. Pulpa membentuk dentin tambahan dan memberikan

perlindungan terhadap infeksi (Baum dkk, 1995).

2.3 Etiologi Karies Gigi

Beberapa jenis karbohidrat misalnya sukrosa dan glukosa, dapat diragikan
oleh bakteri tertentu dan membentuk asam sehingga pH plak akan menurun
sampai di bawah 5 dalam tempo 1 sampal 3 menit. Penurunan pH yang berulang-
ulang dalam waktu tertentu akan mengakibatkan demineralisasi permukaan gigi
yang rentan dan memulai proses karies PPanduan keempat faktor penyebab
tersebut dapat digambarkan scbagai cmpat lingkaran yang berpotongan
(Tarigan,1995)

- WARAL -

Gambar. Keempat faktor penyebab karies gigi
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2.3.1 Faktor Dalam
a. Gigi dan Saliva

Suwelo (1992) menyatakan struktur emal sangat menentukan dalam
proses terjadinya karies yang terdiri dari gugus Kristal hidroksil apatit. Permukaan
email terluar lebih tahan terhadap karies karena lebih keras dan padat,

Menurut Kidd dan Bechal (1992) dalam keadaan normal gigi geligi selalu
dibasahi olch saliva. Saliva mampu meremineralisasikan karics yang masih dini
karena banyak sckali mengandung ion kalsium dan fosfat, Kemampuan saliva
meningkat apabila ada ion fluor.

Secara mekanis air ludah berfungsi membasahi rongga mulut dan makanan
yang dikunyah dengan enzim mucin. 2idin dan lysosim mempunyai sifat
bakteriostatik. Sejak tahun 1901 penelitian oleh Rigolet, pasien dengan sekresi
ludah yang sedikit atau tidak sama schali mennliki prosentase Karies yang
semakin meningkat (Tarigan, 1995), .

b. Mikroorganisme

Penelitian Englander dan Jordan (1972), Thomson dkk (1980), Mao dan
Rosen (1980), Van Houte dkk (1982), Scherer dkk (1984) dan Loesche (1985)
membuktikan peran S. muran terhadap Kanes gigi sulung Pada percobaan in vitro
membuktikan bahwa plak akan tumbuh il ada harbohidrat, scdangkan karies
akan terjadi bila ada plak dengan Lactobasillus yang ada diplak tersebut dan
karbohidrat (Suwelo, 1992).
¢. Substrat

Substrat adalah campuran makanan halus dan minuman yang dimakan
sehari-hari yang menempel dipermukaan gl Substrat ini berpengaruh terhadap
karies secara lokal dalam mulut (Newbﬁrn dalam Suwelo, 1992).

Karbohidrat menyediakan substrat untuk pembuatan asam bagi bakteri dan
sintesa polisakarida ekstra sl Karbohidrat yang seperti gula akan segera meresap
kedalam plak dan dimetabolisme dengan cepat sampai pada level yang dapat

menyebabkan demineralisasi email (Kidd dan Bechal, 1992).
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d. Waktu

Dibutuhkan waktu minimum tertentu bagi plak dan karbohidrat yang
menempel  di gigi untuk membentuk  asam dan mampu  mengakibatkan
demineralisasi email (Kidd dan Bechal, 1992)

Suwelo (1992) menyatakan karies gigi merupakan penyakit kronis,
kerusakan berjalan dalam periode bulan sampai tahun,
2.3.2 Faktor Luar
a. Usia

Menurut suwelo (1992) sejalan dengan pertambahan  usia seseorang
jumlah karies akan bertambah karena usia gigt dalam rongga mulut lebih lama
interaksi dengan faktor-faktor dalam sehingpa akan lebih mudah terjadi karies.
b. Jenis Kelamin

Menurut Volker dkk (dalam Suwclo, 1992) prevelensi karies gigl wanita
lebih tinggi dibanding dengan pria, hal 1 karena crupsi gigi anak perempuan
lebih cepat dibandingkan anak pria sehingpa g anak wanita lebih lama didalam
mulut.
¢. Suku Bangsa

Rozak (dalam Suwelo, 1992) menyatakan perbedaan karies gigi anak juga
terlihat diberbagai suku dan kebangsaan. 1)1 Malaysia ternyata anak-anak Cina
memiliki lebih banyak karies daripada anak Mclayu dan India.
d. Letak Geografis

Perbedaan prevelensi karies  juga ditentukan pada penduduk yang
geografis letak kediamannya berbeda, Kandungan fluor sekitar | ppm dalam air
akan berpengaruh terhadap penurunan karies (Suwelo, 1992).
e. Sosial Ekonomi Penduduk

Penelitian  perilaku kclompok‘\ Mmasyarakat berpenghasilan  rendah  di
perkotaan terhadap kesehatan gigi pada tahun 1999 olch Budiharto menghasilkan
sikap mengenai kesehatan gigi cenderung udak  setuju perawatan kesehatan gigi

karena faktor biaya dan kebiasaan memelihara kesehatan gigi cenderung kurang,
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2.4 Perilaku Memelihara Keschatan Gigi
2.4.1 Perilaku Membersihkan Gigi

Frekuensi dan waktu menyikat gigi dan masyarakat secara umum berlaku
nasthat menyikat gigi dua atau tiga kali setiap han. Saat yang dipilih adalah
setelah makan pagi dan sebelum tidur malam Mcnggur;akan pasta gigi untuk
membersihkan dan memoles permukaan g telah lama dianjurkan karena
kandungannya didalamnya khususnya fluor dapat mencegah gigi berlubang dan
kalsiumnya dapat memperkuat gigi. Selain 1tu pasta gigi memiliki kandungan
bahan abrasif yang memiliki efek membersihhan seperty Karbonat, kalsium sulfat,
natrium bikarbonat, kalium sulfat, natrium klorida dan silikat serta deterjen seperti
natrium lauril sulfat dan natrium sarkosinat (1Houwink dkk. 1993). Penggunaan
benang gigi merupakan pilihan yang tepat untuk membersihkan permukaan
interproksimal, daerah yang giginya tak teratur schingga tidak dapat dicapai
dengan sikat gigi biasa (Kidd dan Bechal, 1992)

Salah satu cara untuk membersihkan plak adalah melalui sikat gigi.
Metode menyikat gigi yang dapat memenuhi syarat ideal menurut Manson (1973)
harus memenuhi syarat sebagai berkut :

I. Teknik menyikat harus dapat membersihkan  semua permukaan  gigi,
khususnya leher gingiva dan daerah interproksimal.

2. Gerakan sikat tidak boleh melukai jaringan lunak maupun jaringan keras.

3. Teknik penyikatan harus sederhana dan mudah dipelajari

4. Metode harus tersusun dengan baik schingpa sctiap dani gigt geligr dapat
dibersihkan dengan penyikatan dan tidak ada dacrah erlewatkan.

2.4.2 Pola Makan dan Minum

Penclitian ~ Spiers  (dalam  Suwelo,1992)  kebiasaan minumm the
berpengaruh terhadap karies gigi, teh merupahan carics prevent effect sebab di
dalam teh terkandung fluor, aluminium dan lam-laimn.

Konsumsi makanan sehari-hari berpenparuh terhadap keschatan gigi dan
mulut. Jenis yang bersifat membersihkan BIgr seperti jeruk, apel, jambu,
bengkoang dan makanan berserat lain, bila dimakan dianggap scbagai tindakan

pembersihan gigi alami. Sebaliknya makanan-makanan yang lunak dan melekat
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pada gigi seperti biskuit, coklat, kembang gula dan lain scbagainya dapat mudah
merusak gigi (Tarigan, 1995),
2.4.3 Perilaku Mengu njungi Dokter

Menurut Tarigan (1989) kunjungan ke dokter pigi sedikitnya enam bulan
sekali dapat mengontrol kesehatan gigi dan mulut. Ku'njungan kedokter gigi
merupakan hal yang sangat penting untuk membersihkan karang gigi, juga untuk
mendapatkan penerangan cara-cara membersihhan gig; yang baik atau mendeteksi
penyakit Karies, periodontal dan adanya kelaiman-kelainan dalam mulut secara

dini.

2.5 Epidemiologi Karies Gigi

Menurut Kidd dan Bechal (1992) epidemiologi adalah ilmu yang
mempelajari keadaan kesehatan dan penyahit suatu kelompok masyarakat
(populasi), bukan individu. Pada kasus Kanes, pengukuran penyakit  akan
meluputi :
a. Jumlah karies yang tidak diobati (D)
b. Jumlah gigi yang dicabuti atau tidak ada oleh karena haries (M)

¢. Jumlah gigi yang ditambal (F)

2.6 Perbedaan Kota dan Desa
2.6.1 Kota

Menurut Badan Kerjasama antar Kotamadya Scluruh Indonesia, 1996 di
Bukit Tinggi, kota adalah kelompok orang-orang dalam Jumlah tertentu hidup dan
bertempat tinggal bersama dalam  suaty wilayah geografis tertentu, berpola
hubungan rasional, ckonomis dan individualistis. Sccara geografis merupakan
tempat konsentrasi penduduk, secara ekonomis tuk pertemuan lalu lintas, tempat
terpusatnya perdagangan, industri dan kegiatan non agrans lainnya, secara
geologis merupakan ukuran perbedaan Jabatan schingga menciptakan lapangan
kerja yang lebih besar, kegiatan masyarakat lebih heterogen. Masyarakat kota
bersifat rasional, impresional dan tidak intim  Berdasarkan kriteria kota diatas

maka, Kecamatan Sumbersari di Kabupaten Jember merupakan wilayah urban |
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2.6.2 Desa
Pengertian desa menurut Surat Edaran Mcenten Dalam Negeri tanggal 20

April 1969. Nomor Desa 51129, desa atau dacrah setingkat ralah kesatuan
masyarakat hukum baik secara genealogis  maupun  teritorial yang secara
hierarkhis pemerintahannya berada langsung dibawah kecamatan (Noraha, 1991).
Kriteria desa menurut Noraha (1991) yaitu -
4. Memiliki land man ratio sebesar atau mendehati T orang per hektar,
b. Lapangan kerja teruatama di bidang agrar,
¢. Cara berpikir tradisional.
d. Hubungan antar warga ditandai dengan keahraban dan informalitas tinggi serta

umumnya saling kenal,

Kecamatan Jelbuk terbagi menjadi 31 Kecamatan, 244 Desa/Kelurahan, 912
Dusun, 4.313 RW dan 15.233 RT (BPS Jember, 2000).

2.7 Gambaran Wilayah
2.7.1 Gambaran Wilayah Umum

Kabupaten Jember dengan luas 32933394 Km terletak pada posisi
6°27'9"-7°14'33” BT dan 7°59'67-8733"56" LS. Iatas-batas administrasi
Kabupaten  Jember adalah sebelah  utara  perbatasan dengan  Kabupaten
Bondowoso dan sebagian kecil Kabupaten Probolimggo, sebelah timur berbatasan
dengan Kabupaten Banyuwangi, sebelah selutun berbatasan dengan Samudera
Indonesia dan sebelah barat berbatasan dengan KNabupaten Lumajang,

Kabupaten Jember terbagi menjadi 31 Kecamatan, 244 Desa/ Kelurahan,
912 dusun, 4.313 RW, dan 15.223 RT (BPS Jember, 2000).
2.7.2 Gambaran Khusus Kecamatan Sumbersari

Kecamatan Sumbersari memiliki luas wiluyah 3.704 77 Km, terdiri dari 7
kelurahan, 33 dusun, 105 RW dan 381 RT. Kecamatan Sumbersari berbatasan
sebelah utara dengan Kecamatan Patrang dan Arjasa, batas selatan dengan
Kecamatan Kaliwates, Jarak dari ibukota kecamatan schitar 1-2 Km. Sarana

keschatan terdiri dari 2 puskesmas, 2 puskesimas Kehiling, | rumah sakit, dengan
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14 orang dokter umum, 8 orang dokter spesialis, 22 orang perawat, 19 orang
bidan, dan 22 dukun terlatih (BPS Jember, 2000)
2.7.3 Gambaran Khusus Kecamatan Jelbuk

Kecamatan Jelbuk memiliki luas wilayah 0‘5(15})7 Km, dengan 6 desa, 29
dusun, 61 RW, 213 RT. Jarak dari ibukota Kecamatan sui-‘u'lar [ Km. Kecamatan
Jelbuk memiliki batasan utara dengan Kabupaten Bondowoso, batas Selatan
dengan Kecamatan Arjasa, batas timur dengan Kecamatan Sukowono dan Kalisat,
batas selatan dengan kecamatan Kaliwates. Sarana Kesehatan terdiri dari |
puskesmas, | puskesmas keliling, dengan 1 orang dokter umum, 3 orang perawat,
3 orang bidan dan 14 dukun terlatih (BPS Jember, 2000)
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L. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penclitian observasional analitik

dengan metode pendekatan cross sectional

3.2 Lokasi Penclitian '
Penelitian dilakukan di SLTP Negen di Kecamatan Sumbersari dan

Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.

3.3 Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan September 2001 sampai bulan April 2002.

3.4 Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah siswa SLTP Negeri 111, SLTP Negeri
IX, SLTP Negeri XI di Kecamatan Sumbersar dengan jumlah 1.724 orang siswa
dan 499 siswa di SLTP Negeri I dan SLTP Negeri 1l Kecamatan Jelbuk, sehingga
total populasi sebanyak 2.173 orang siswa.

3.5 Metode Sampling

3.5.1 Besar sampel

Jumlah  sampel yang digunakan dalam penelitan i dihitung dengan

menggunakan rumus
Sk = 1}—-*! sy A=tl SE = =
n N =1 =

Keterangan :

SE = Perbandingan antara penyimpangan terhadap populasi dengan coeficient of
confidence.

p = Proporsi target populasi yang menderita haries adalah 80 9% = 0.8
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q = 100%-80%=20%=02

d = Penyimpangan terhadap populasi (degree of reliability) = 0,05

z¢ = Coeficient of condence, ditentukan 1 96
N = Jumlah Populasi

n = Jumlah Sampel (Hadi, 1986)

Perhitungan :
SE =4
e
_ 0,05
1,96
=0,0255
Perhitungan sampel Kecamatan Sumbersari -
SE - me N-n
n N-1
2 A
0,0255 : JU'&rO,h_x 1724 -n
no o 1724—]
0,00065 _ 0,16(1724 - n)
1723n
7,99 n 1724
y =215

jadi jumlah sampel untuk Kecamatan Sumbersart adalah

215, untuk masing-

masing SLTP Negeri di Kecamatan Sumbersan dihitung berdasarkan estimasi

proporsional dengan mepggunakan rumus
ne=-——xn
N

Keterangan :

N = jumlah populasi

N, = jumlah sub populasi
n = jumlah sampel

nx = Jumlah sub sampel
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Dari perhitungan didapatkan jumlah sampel untuk SLTP Negeri 111 79
siswa, jumlah sampel untuk SLTP Negeri [X 65 siswat, dan jumlah sampel untuk
SLTP Negen X1 72 siswa.

Perhitungan jumlah sampel untuk SLTP Negen di Kecamatan Jelbuk -

SE ‘/L’-i“ix N-n
n  N-1
D 9 _
0,0255 - J'U:g-\o,nx 449 —n
n 449 -
O
0,00065 . 0:16(449 = )
448n
2,796 n =433
n = 160 siswa

Jadi jumlah sampel untuk Kecamatan Jelbuk adalah 160 siswa yang masing-
masing SLTPN dihitung berdasarkan persamaan estimasi proporsional, schingga
Jjumlah sampel untuk masing-masing SLTP Negeri yaitu @ SLTP 1 Arjasal52
siswa dan SLTP Negeri 11 Arjasa 8 siswa.
3.5.2 Metode Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian 1 adalah dengan proportional
random sampling,
3.5.3 Kriteria Sampel
a. Pengambilan sampel dilakukan secara acak pada siswa SLTP Negeri di
Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan Jelbuk.
b. Sampel yang diteliti mulai kelas | sampat helas 1]
¢. Siswa berada dalam kelas saat penelitian
d. Siswa yang diteliti sehat jasmani dan rohani

e. Siswa berusia 12-15 tahun.

3.6 Alat dan Bahan
3.6.1 Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian i adalah kaca mulut No. 4, sonde,

nierbeken, deppen glass dan alat wlis.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

3.6.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penchitian ini adalah alkohol 70%, cotton

pellet dan kuisioner.

3.7 ldentifikasi Variabel

3.7.1 Variabel tidak bebas

Karies Gigi

I. Definisi Operasional : Seluruh gigl dengan pengalaman Karies gigi seperti
kerusakan yang mulai dari email dengan sonde tersangkut dalam lekukan, gigi
berlubang karena karies.

2. Alat ukur : DMF-t

3. Metode pengukuran : Pemeriksaan dilakukan dari gigi posterior kiri rahang
bawah lalu kedepan dan kekanan posterior rahang bawah, gigi posterior kanan
rahang atas lalu ke anterior ke posterior kirt rahang atas.
Pengukuran data keadaan karies menggunakan indeks DMF-t dengan diberi
skor. Kriteria pemberian skor yaitu dengan memberikan skor rendah untuk
DMF-t yang jelek, begitu Juga sebaliknya. Adapun skor penilaian sebagai
berikut:

Indeks DMF-t Skor/nilai
0 7
1-2 6
3 -4 5
5-6 4
7-8 3
9-10 2
11-12 1

3.7.2 Variabel Bebas

Siswa SLTP Negeri yang ada di Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan
Jelbuk, kelas I, 11 dan 111
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a. Pengetahuan perawatan gigi

1. Definisi Opersional : Segala hal yang diketahui oleh sampel mengenai apa dan
bagaimana cara memelihara kesehatan gipr dan mulut serta pencegahannya.

2. Alat Ukur : Kuisioner. |

3. Metode Pengukuran : Responden diberi huisioner .mcngcnui pengetahuan
perawatan gigi,
Kriteria penilaian atau pemberian skor untuk vanabel bebas pada kuisioner
adalah .
I Kriteria jawaban kurang baik dengan nil |
2. Kriteria jawaban baik dengan nilai 2

3. Kriteria jawaban paling baik dengan milu 3

Tabel 1. Rentangan Nilai Kuisioner

Rentangan Nilai  Kriteria Kriteria Niap—
80 - 100 Sangatbah 4
70-179 Batk 3
60 - 69 " Cukup 2
40 - 49 Kurang 1

Buruk SN O

e, O e

b. Pendidikan tertinggi orang tua

1. Definisi Operasional : Pendidikan terting vang pernah diselesatkan orang tua
responden.

2. Alat Ukur : Kuisioner.

3. Metode pengukuran : Responden diberi huisione tentang pendidikan orang
lua.
a. Jika menjawab Perguruan tinggi mendapat milan 4
b. Jika menjawab SLTA mendapat nila) 3
¢. Jika menjawab SLTP mendapat nilar 2

d. Jika menjawab SD mendapat nilai |
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IV. HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA

Pengumpulan data pada penelitian imi dilakukan dengan cara pemeriksaan
langsung untuk variabel tidak bebas yaitu DMF-T, serta penggunaan kuisioner
terhadap siswa untuk variabel bebasnya yaitu tingkat pengetahuan perawatan gigi
pada siswa SLTPN dan pendidikan orang tua Penelitian ini dilakukan pada bulan
September 2001 - April 2002 di SLTPN 111, SLTPN IX, SLTPN X1 Kecamatan
Sumbersan sebagar sampel perkotaan dan SI 1PN | Arjasa, dan SL'TPN I Arjasa

di Kecamatan Jelbuk sebagal sampel pedesaan

4.1. Pengaruh tingkat pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN dan
pendidikan orang tua Terhadap DME-T di Kecamatan Sumbersari
Dari hasil penelitian di Kecamatan Sumbersari diperoleh data yang
meliputi variabel tidak bebas, yaitu DMF-T scrta variabel bebas yaitu tingkat
pengetahuan terhadap perawatan gigi pada siswa SLTPN dan pendidikan orang
tua. Dari variabel bebas tersebut dapat dilwtung pengaruh atau hubungannya
terhadap DMF-T, seperti analisa data berikut
4.1.1. Pengaruh tingkat pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN
terhadap DMF-T
Data mengenai tingkat pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN
terhadap DMF-T yang diperoleh dari hasil pengisian kuisioner dan data DMF-T

yang diperoleh dar pemeriksaan, dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2 : Distribusi tingkat pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN
terhadap DMF-T di Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember tahun

2002.
 DMET Wiy B _uu
Cukup Baik

Count % of Total Count % of Total Count % of Total

Pengetahuan  kurang N B ) 5%
cukup 1 5% 12 5.6% 13 6.0%

baik 2 9% ol 28.4% 63 29.3%

sangat baik 21 9.8% L7 54.4% 138 64.2%

191 88 8%

100.0%

Dari tabel di atas dapat dilihat tingkat pengetahuan perawatan gigi dengan kriteria
kurang tidak ada. Pengetahuan kriteria cukup dengan DME-T kriteria cukup |
orang (0,5%), DMF-T Kkriteria baik sebanyak 12 orung (5,6%). Pengetahuan
kriteria baik dengan DMF-t kriteria cukup 2 orang (0,9%), DMF-T kriteria baik
sebanyak 61 orang (28,4%). Pengetahuan dengan kriteria sangat baik dengan
DMF-T kriteria cukup 21 orang (9,8%), DMF- 1 kniteria baik scbanyak 117 orang
(54,4%). Setelah diuji secara statistik mengpunakan regresi linier sederhana
dengan tingkat signifikan 95% sebagaimana tercantum dalam lampiran, diperolch
persamaan sebagai berikut
Y =3,153-0,0741 X,

Artinya setiap kenaikan variabel skor pengetahuan (X)) akan menaikkan
pengalaman karies gigi sebesar 0,00741. Pengaruh pengetahuan perawatan gigi
pada siswa SLTPN di Kecamatan Sumbersari terhadap DMF-T memiliki
pengaruh yang bermakna sebesar dengan signifikansi 0,031,
4.1.2. Pengaruh pendidikan orang tua terhadup DMF-T

Data pendidikan orang tua diperolch dari hasil pengisian Kuisioner dan
data DMF-T diperolch dari pemeriksaan. Hasil dari penelitian ini dapat dilihat
pada tabel 3.
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Tabel 3 : Distribusi Pendidikan Orang Tua Terhadap DMF-T di Kecamatan
Sumbersari Kabupaten Jember Tahun 2002

- IR Total
Cukup Baik
Count % of Total  Count % of Total  Count %a of Total
Pendidikan  SD 3 e X0 1a0% 32 1A
SMp 1 Uy 16 7.4% 17 7.9%
SMA(sederajat) 14 6 5% 87 40.5% 101 47.0%
Pendidikan Tinggi 17 3 W S8 27.0% 65 30.2%
T T 191 88%% 215 100.0%
. - _ R RN

Tabel di atas menunjukkan orang tua yang berpendidikan SD memiliki anak
dengan DMF-T kriteria cukup 2 orang (0,9%) DMF-T kriteria baik scbanyak 30
orang(14,0%). Pendidikan orang tua SMP dengan DME-T kriteria cukup 1 orang
(0,5%), DMF-T kriteria baik scbanyak 16 orang (7,4%). Pendidikan orang tua
SMA (sederajat) dengan DMF-T kriteria cukup 14 orang (6,5%), DMF-T kriteria
baik sebanyak 87 orang (40,5%). Pendidikan orang tua kriteria pendidikan tinggi
dengan DMF-T kriteria cukup 17 orang (3,3%), DME-T kriteria baik scbanyak 58
orang (27%).
Setelah diuji dengan regresi lincar sederhana yang tingkat signifikan 95%
menghasilkan :
Y=2941-0,0181 X,

Artinya setiap kenaikan skor pendidikan orang tua akan menaikkan pengalaman
karies gigi sebesar 0,0181.  Hubungan pendidikan orang tua siswa SLTPN di
Kecamatan Sumbersari terhadap DMF-T tidak signifikan.
4.1.3. Pengaruh tingkat pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN dan

pendidikan orang tua secara bersamu-sama terhadap DMF-T

Hasil penelitian diperoleh data yang meliputi variabel tidak bebas yaitu
DMF-T dan variabel bebas yaitu pengetahuan tentang perawatan gigi pada siswa
SLTPN dan pendidikan orang tua. Kedua variabel bebas yaitu pengetahuan
lentang perawatan gigi pada siswa SLTPN dun pendidikan orang tua dapat
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dihitung  pengaruhnya  secara  bersama-sama terhadap  DMF-T  dengan
menggunakan uji regresi berganda. Dari hasil uji tersebut dihasilkan persamaan -
Y=3,199-0,0167(X,) 0,0733 (X,)

Artinya bahwa setiap kenaikan skor pengetahuan perawatan gigi pada siswa
SLTPN (X,) akan menurunkan nilai skor DMI-T sebesar 6,0167 dan untuk setiap
kenaikan skor pendidikan orang tua menurunhan pengalaman karies gigi sebesar
0,0733. Pengaruh tingkat pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN di
Kecamatan Sumbersari dan pendidikan orangtua secara bersama-sama terhadap
DMF-T adalah bermakna.

4.2. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Perawatan Gigi pada siswa SLTPN dan
Pendidikan Orang Tua Terhadap DMFE-T di Kecamatan Jelbuk
Dari hasil penelitian pada Kecamatan Jelbuk diperoleh data yang meliputi
variabel tidak bebas yaitu DMFE-T dan vanabel  bebas yaitu pengetahuan
perawatan gigi pada siswa SLTPN pendidikun orang tua. Dari pengetahuan
perawatan gigi dapat dihitung pengaruhnya terhadap DMF-T, seperti pada data
berikut :
4.2.1.Pengaruh tingkat pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN
terhadap DMFE-T
Data mengenai pengetahuan perawatan pada siswa SLTPN diperoleh dari
kuisioner dan data DMF-T diperoleh dari hasil pemeriksaan. Hasil penelitian
dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4 : Distribusi pengetahuan perawatan pada siswa SLTPN pada siswa

SLTPN terhadap DMF-Ttt di Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember
tahun 2002

CODMET -
- — o e Total
Kurang Cukup Baik
s o - g T i .. t
Count % of Totx) Count Yo of Totul Count Yo of Total  Count !
Total
wI'mgcialmnn L‘uknp‘m” 3 _r(';%]_""" ) & } %Y, A -_—l 36}:7“ 1 6.9%
Huik 6 3.8% 28 17 5% 29 16.1% 63  39.4%
Singat 3 1.9% 20 I2.5% 63 39.4% 80 53.8%
buutk

S TSE8% 160 1000%

R——


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3]
9

Tabel di atas menunjukkan pada siswa dengan pengetahuan perawatan gigi pada
siswa SLTPN cukup dengan DMF-T kriteria Kurang 3 orang (1,9%), DMF-T
kriteria cukup sebanyak 6 orang (3,8%), DMF-T kriteria baik sebanyak 2 orang
(1,3%). Pengetahuan baik dengan DMF-T kritenia kurat_:g 6 orang (3,8%), DMF-T
kriteria cukup sebanyak 28 orang (17,5%), DMI-T kriteria baik sebanyak 29
orang (16,1%). Pengetahuan sangat baik dengan DMI-t kriteria Kurang 3 orang
(1,9%), DMF-T kriteria cukup scbanyak 20 orang (1,9%), DMF-T kriteria baik
sebanyak 63 orang (39,4%). Setelah diuji secara statistik dengan regresi linier
sederhana dengan tingkat kepercayaan 95%, diperoleh persamaan sebagai berikut
Y= 1,247 + 0,355( X;)

Artinya bahwa setiap kenaikan skor tingkat pengetahuan perawatan gigl pada
siswa di Kecamatan Jelbuk akan menurunkan mila skor DME-T sebesar 0,365.
Pengaruh pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN di Kecamatan Jelbuk
terhadap DMF-T adalah signifikan.
4.2.2. Pengaruh pendidikan orang tua terhadap DMI-T

Data pendidikan orang tua didapatkan dan hasil pengisian Kuisioner dan
data DMF-T diperoleh dari hasil pemeriksaan. |lasil penelitian dapat dilihat pada
tabel 5.

Tabel 5 : Distribusi Pendidikan Orang Tua Terhadap DMF-T di Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember Tahun 2002.

P /. Total
Kurang Cuhup Baik
Ry A %% of
Count Y of Total Count “e uf Total Count % of Total  Count
Total

Pendidikan  SID 7 44% 3 A% TR 50 57.5%
SMI? 4 2.5% I8 11 8% LR ) 6% 55 34.4%
SMA(sederujun) 5 V1% 19 24 4% 44 27.5%

'endidikan Tinggi I (% I 5%

Total r = 7.5% 54 BR% 04 SRR 160 100.0%

Tabel di atas menunjukkan pendidikan orang tua SD dengan DME-T kriteria
kurang 7 orang (4,4%), DMF-T kriteria cukup sebanyak 31 orang ( 19,4%), DMF-
T kriteria baik sebanyak 22 orang (13,3%). Pendidikan orang tua SMP dengan
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DMF-T kriteria kurang 4 orang (2,5%), DMFE-T kniteria cukup sebanyak 18 orang
(11,8%), DMF-T kriteria baik sebanyak 33 orang (20,6%). Pendidikan orang tua
SLTA dengan DMF-T kriteria kurang tidak ada, DME-T kriteria cukup scbanyak
5 orang (3,1%), DMF-T kriteria baik sebanyak 39 orang (24,4%). Pendidikan
orang tua pendidikan tinggi dengan DMF-T krilcria‘ kﬁrang 1 orang (0,6%).
Setelah diuji secara statistik dengan regresi linier sederhana didapatkan persamaan
scbagai berikut :
Y=1,990+0,273 (X,)
Artinya bahwa setiap kenaikan skor tingkat pendidikan orang tua (X2)
menurunkan nilai skor DMF-T sebesar 0,273, Pengaruh pendidikan orang tua
siswa SLTPN di Kecamatan Jelbuk terhadap DMF-t adalah bermakna dengan
signifikansi 0,000,
4.2.3.Pengaruh  pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN dan
pendidikan orang tua secara bersama-sama terhadap DMF-T

Hasil penelitian diperoleh data yang meliputi variabel tidak bebas yaitu
DMF-T dan variabel bebas yaitu pengetahuan lentang perawatan gigi pada siswa
SLTPN dan pendidikan orang tua. Kedua variabel bebas yaitu pengetahuan
lentang perawatan gigi pada siswa SLTPN dan pendidikan orang tua dapat
dihitung  pengaruhnya  secara  bersama-sama terhadap  DMF-T  dengan
menggunakan uji regresi berganda. Dari hasil uji tersebut dihasilkan persamaan

Y=13R2=0,179(X,) - 0.247(X3)

Artinya bahwa sctiap kenaikan variabel skor pengetahuan perawatan gigi (X))
akan menurunkan nilai skor DMF-T sebesar 0.179 dan setiap kenaikan variabel
skor pendidikan orang tua akan menurunkan nikai skor DMI-T sebesar 0,274
Pengaruh pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN di Kecamatan Jelbuk
dan pendidikan orang tua terhadap DMI-1  sccara bersama-sama  adalah

bermakna.
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Pengumpulan data penelitian ini dilakukan selama bulan September 2001
sampai April 2002, menggunakan kuisioner tentang tingkat pengetahuan terhadap
perawatan gigi pada siswa SLTPN dan pemeriksaan DMF-T. Sampel diambil dari
dua kecamatan, satu kecamatan yang mewakili dacrah perkotaan yaitu Kecamatan
Sumbersari, dan satu kecamatan lain yang mewakili dacrah pedesaan yaitu
Kecamatan Jelbuk. Jumlah sampel dari penelitian ini scbanyak 375 orang yang
terdini dari 215 orang di Kecamatan Sumbersan dan 160 orang dan Kecamatan
Jelbuk. Sampel di Kecamatan Sumbersari berasal dari SMPN 111 Sumbersari 79
siswa, SMPN IX Sumbersari 65 siswa, SMPN XI Sumbersari 72 siswa. Sampel di
Kecamatan Jelbuk berasal dari SMPN [ Arjasa 152 orang dan SMPN Il Arjasa 8

siswa.

S.1 Pengaruh Pengetahuan Perawatan Gigi pada siswa SLTPN dan
Pendidikan Orang Tua Terhadap DMFE-T Pada Kecamatan Sumbersari

S.1.1 Pengaruh Pengetahuan Perawatan Gigi pada siswa SLTPN Terhadap
DMF-T

Analisis data pengaruh pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN
terhadap DMF-T menggunakan uji regresi linier diperoleh persamaan yaitu Y =
3,153 -0,0741 (X)) artinya setiap kenaikan variabel skor pengetahuan perawatan
gigl pada siswa SLTPN (X,) akan menurunkan nilai skor DMF-T atau semakin
tinggi nilai skor tingkat pengetahuan perawatan gi1gl akan menaikkan pengalaman
karies gigi.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan pernyataan Setiawati (1998) yang
menyatakan bahwa pengetahuan, sikap dan perilaku Iebih berperan dalam
menentukan derajat keparahan karies. Hal im didukung oleh pernyataan Prasetyo
dkk (2000) yang menyatakan bahwa tinghat pengetahuan anak yang rendah

berhubungan dengan status kebersihan gigi anak
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4.3 Perbedaan Nilai DMFE-T antara Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan
Jelbuk
Dart data surver lapangan pada nilai DMIE-T antara Kecamatan Sumbersari
dan Kecamatan Jelbuk terdapat suatu perbedaan. Tingkat perbedaan pengalaman
karies pada siswa SMPN di Kecamatan Sumbersan dan Kecamatan Jelbuk dapat
dilihat pada tabel 6.

Tabel 6 : Distribusi DMF-T pada wilayah perhotaan di Kecamatan Sumbersari
dan pedesaan di Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember tahun 2002.

" - e e et 4 et et 1‘““'
Kurung Cukup Baik
Count Yo of Total Count '/-_;of'l';alai T Count e of Total Count Y of Total
Wilayah Kot 2 I O T 7Y vy 57.3%
Desa 12 3.2% 54 14 4% 94 25.1% 160 42.7%
Towal 12 3.2% TR 20 Ky K5 716 0% 175 100.0%

Tabel di atas menunjukkan pada Kecamatan Sumbersari tidak ada sampel yang
memiliki nilai DMF-T kriteria Kurang sedanghan Kcecamatan Jelbuk memiliki 12
orang (33,2%)l. Untuk kriteria DMF-T cuhup Kecamatan Sumbersari berjumlah
24 orang (6,4%), Kecamatan Jelbuk berjumlah 54 orang (14,4%). Untuk kriteria
DMF-T baik Kecamatan Sumbersari berjuimlah 191 orang (50.9%,). Kecamatan
Jelbuk berjumlah 94 orang(25,1%).

Hasil analisa telah diuji dengan uji ¢hi square didapatkan ada perbedaan
nyata tentang perbedaan nilai DMF-T antara Kecamatan Sumbersari dan

Kecamatan Jelbuk dengan angka signifikansi sebesar 0,000,

4.3 Perbedaan Tingkat Pengetahuan Perawatan Gigi pada siswa SLTPN
terhadap DMF-T antara Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan Jelbuk
di Kabupaten Jember
Perbedaan tingkat pengetahuan perawatan gigr pada siswa SLTPN terhadap
DMF-T antara Kecamatan Sumbersari dan Kecumatan Jelbuk di Kabupaten
Jember dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7: Perbedaan tingkat pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN
terhadap DMF-T antara Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan Jelbuk
di Kabupaten Jember tahun 2002.

Kabupaten Jember

Tingkat Pengetahuan ™ Koc Sumbersari KecJelbuk Foual
Perawatan Gigi .

Count % ofTotal Count % of Total Count % of Total

Kurang 1 0.3% - - 1 0.2%

Cukup 13 6,0% 11 6,9% 24 6,4%

Baik 63 29,3% 63 39,4% 126 33,6%

S.Baik 138 64,7% 86 53,8% 224 59,7%

Total 215 57,3% 160 42,6% 375 100.0%

};ﬁéi:i;;;g__;nenunjukkm Vpcr_bcdaran linéi;l pc-:-:.igctahuaﬁi pcrélwatan gigi
terhadap DMF-T di Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember. Tingkat pengetahuan perawatan gigi dengan kriteria kurang di Kecamatan
Sumbersari 1 orang (0,3%), Kecamatan Jelbuk tudak ada. Kriteria cukup di
Kecamatan Sumbersari 13 orang (6,0%), Kecamatan Jelbuk 11 orang (6,9%).
Kriteria baik di Kecamatan Sumbersari 63 orang(29,3%), Kecamatan Jelbuk 63
orang(39,4%). Kriteria sangat baik di Kecamatan Sumbersari 138 orang (64,7%)
Kecamatan Jelbuk 86 orang (53,8%).

3

Hasil analisa telah diuji dengan uji chi square didapatkan ada perbedaan
nyata tentang perbedaan tingkat pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN
terhadap DMF-T antara Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan Jelbuk. Pada
Kecamatan Sumbersari didapatkarf tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan
dengan DMF-T dapat dilihat hasil contingency coefficient dengan signifikansi
0,083, sedangkan di Kecamatan Jelbuk ada hubunan antara tingkat pengetahuan
perawatan gigi dengan DMF-T dari hasil contingency coefficient  dengan
signifikansi 0,000.
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4.5 Perbedaan Tingkat Pendidikan Orang Tua Siswa SLTPN Terhadap
DMF-T di Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan Jelbuk

Hasil analisa telah diuji dengan uji chi square didapatkan ada perbedaan
nyata tentang perbedaan tingkat pendidikan orang tua siswa SLTPN terhadap
DMF-T di Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan Jelbuk. Pada Kecamatan
Sumbersari - didapatkan contingency coeflicient dengan  signifikansi 0,571,
sedangkan di Kecamatan Jelbuk hasil contingency coefficient dengan signifikansi
0,000.
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Hasil penelitian ini  sesuai dengan penclitian yang dilakukan oleh Yuyus
(2001) yang menyatakan bahwa angka rata-rata DMF-T kelompok umur 12 tahun
mendekati kriteria tinggi meskipun scbagian besar murid Iebih dari 90% telah
mengetahui waktu yang lepat untuk membersihkan gigl dan tindakan-tindakan
yang benar agar gigi terawat. Siéwa SLTPN di Kecamatan Sumbersari memiliki
pengetahuan  perawatan gigi yang bauk, tapi  pengetahuan  tersebut tidak
mengurangi terjadinya karies gigi. Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor
antara lain:

1. Tingginya pengalaman karies gigi oleh karena pengetahuan ity oleh murid
tidak dilakukan atau belum diterapkan (Yuyus, 2001), Pernyataan tersebut
didukung oleh Hartono dalam Prasetyo dkk (2000) yang menyatakan
dengan dimilikinya pengetahuan yang benar lentang  kesehatan oleh
seseorang tidak selalu menjamin orang tersebut akan berperilaku sehat

2. Kebiasaan anak-anak daerah perkotaan mengkonsums; makanan yang
kariogenik (Hankim dkk dalam Yuyus, 2001) . Pernyataan ini didukung
oleh Sukanto (1986) dalam Suwelo (1992) yang menyatakan makanan
untuk masyarakat kota tidak hanya schedar memenuhi kebutuhan biologis
tapi juga kebutuhan sosial, anak kota lchih sering memakan makanan yang
kariogenik selain itu ada perbadaan kadar fluor antara dacrah pedesaan
dan perkotan. Madsen (1978) dalam Sctiawati (1998) menyatakan adp
hubungan bermakna antara prevalensi karies gigi dengan konsumsi
makanan kariogenik 4-6 kali sehari sccara konstan.

3. Frekuensi sikat gigi tidak berhubungan dengan sikat gigi oleh karena
efektifitas  sikat gigi untuk menghilanghan plak dari seluruh permukaan
gigi sangat lergantung pada cara, keterampilan dan alag yang digunakan.
Kualitas lebih penting daripada frekuens, (Setiawati, 1998)

S5.1.2. Pengaruh pendidikan orang tua terhadap DMF-T

Hasil uji analisa data pengaruh pendidikan orang tua terhadap DMF-T
menggunakan regresi linier sederhana diperolch persamaan © Y = 2,941 - 0,181
(X2), yang artinya semakin baik pendidikan orang tua maka pengalaman kariesnya
makin tinggi.
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Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan pernyataan Kuntari dkk dalam
Prasetyo dkk (2000) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan ibu yang tinggi
mempunyai anak dengan status kebersihan gig: yang lebih baik sebesar 1,81 kali
dibandingkan dengan ibu yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan hasi 'pcnclilian Prasetyo dkk
(2000) tentang hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu dengan
gambaran kebersihan gigi anak yang menghasilkan tidak ada hubungan antara
pendidikan ibu terhadap tingkat kebersihan gigt anak. Tingginya pendidikan orang
tua tidakmengurangi pengalaman karies gigianak, hal ini dapat terjadi karena
beberapa faktor antara lain :

I. Tingkat pengetahuan dental hygiene orang tua yang tinggi belum tentu
mampu memotivasi dirinya sendiri apalagi anaknya (Bahar, 1984 dalam
Prasetyo dkk, 2000)

2. Pendidikan orang tua yang tinggi tidak diimbangi dengan pengetahuan
mereka terhadap keschatan gigi dan mulut, hal ini dapat terjadi karena
tidak mempunyai minat untuk mengikuti pendidikan kesehatan gigi dan
mulut. Budiharjo (2000) menyatakan bahwa minat ini penting, tanpa minat
meskipun peserta duduk hadir dalam pertemuan untuk mengikuti proses
pendidikan keschatan gigi dan mulut maka segala materi yang diajarkan
tidak akan diserap.

3. Adanya kemungkinan orang tua tidah merawat dental hygiene anaknya
sendin secara kescluruhan atau menugaskan orang lain misalnya pengasuh
(Prasetyo dkk, 2000).

5.2. Pengaruh Pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN dan
pendidikan orang tua terhadap DMF-T di Kecamatan Jelbuk
S.2.1.Pengaruh pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN terhadap
DME-T
Analisa data pengaruh pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN
terhadap DMF-T menggunakan uji regresi linier sederhana diperoleh persamaan

Y=1,24740,365 (X1) yang berarti setiap kenaikan skor pengetahuan perawatan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

gigi pada siswa SLTPN akan menurunkan pengalaman karies sebesar 0,365,
Pengaruh pengetahuan terhadap perawatan gig) pada siswa SLTPN di Kecamatan
Sumbersari terhadap DMF-T adalah signifikan.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan pernyataan Budiharto (2000) yang
menyatakan bahwa pengetahuan tidak berhubungan d‘cr{gan kebersihan mulut
sedangkan sikap dan kebiasaan berhubungan dengan kebersihan mulut.

Hasil penclitian ini sesuai dengan pernyataan Prasetyo dkk (2000) yang
menyatakan bahwa tingkat pengetahuan anak yang rendah berhubungan dengan
status kebersihan gigi anak. Hal ini dapat terjadi karena tingginya pengetahuan
perawatan gigi dibarengi dengan usaha dalam pemeliharaan keschatan, pernyataan
ini sesuai dengan pernyataan Budiharjo (2000) yang menyatakan bahwa
pengetahuan sangat erat kaitannya dengan sikap seseorang tentang penyakit dan
upaya dalam pencegahannya.

5.2.2. Pengaruh Pendidikan Orang Tua Terhadap DMF-T

Analisa data pengaruh pendidikan orang tua terhadap DMF-T
menggunakan uji regresi linear sederhana yang diperoleh persamaan Y~ 1,99
0,273 (X;) yang artinya bahwa setiap kenaikan dari skor pendidikan orang tua
(X2) akan menurunkan pengalaman karics gigi sebesar 0,273, pengaruh
pendidikan orang tua terhadap DMF-t adalah si gnifikan.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Prasetyo dkk
(2000), yang menyatakan bahwa tidak didapatkan hubungan antara tingkat
pendidikan ibu terhadap tingkat kebersihan gigr anaknya dengan memperhatikan
tingkat pengetahuan anak, yang perlu diteliti lebih lanjut lagi, apakah ia merawat
dental hygiene sendiri gigi anaknya ataukah menugaskan kepada orang lain

misalnya pembantu
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Kartini (1986) dalam Suwelo (1992) menyatakan bahwa tingkat pendidikan
orang tua akan mempengaruhi perilaku orang tua tersebut pada anak. Perawatan
gigl pada anak termasuk keschatan giginya akan mencegah Karics gigl. Tingkat
pendidikan prang tua dapat mempengaruhi karies gigi anak,dapat terjadi karena
beberapa faktor antara lain : .

I. Pendidikan orang tua yang tinggi diimbangi dengan pengetahuan mereka

terhadap kesehatan gigi dan mulut.

2. Pendidikan orang tua yang tinggi diimbang: dengan perhatian mereka pada

anak untuk merawat giginya dengan baik

S5.3. Perbedaan Nilai DMF-T antara Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan
Jelbuk

Analisis data perbedaan nilai variabel tidak bebas (DMF-T) antara
Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan Jelbuk diuji menggunakan chi-square
kuadrat dihasilkan perbedaan yang signifikan. Pada siswa SLTPN di Kecamatan
Sumbersari memiliki DMF-T yang lebih baik danpada siswa SLTP di Kecamatan
Jelbuk.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Direktorat
Keschatan Gigi Departemen Keschatan R1 1999 dalam profil Keschatan Gigi dan
Mulut yang menyatakan bahwa di Indonesia untuk penyakit periodontal di daerah
pedesaan 2,5% lebih tinggi dari perkotaan, scbaliknya prevalensi karies gigi di
dacrah perkotaan lebih tinggi dibandingkan dacrah pedesaan. Penelitian yang
dilakukan olech Yuyus dkk (1998) menghasilkan data bahwa pengalaman karies
murid di kota lebih tinggi, dengan DME-T 2,571 sedangkan di desa DMF-T nya
2,223, Hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan pernyataan Adi Hapsoro
(1997) yang menyatakan bahwa status karies di kota 2,37 dan di desa 2,30, dan
dari hasil penelitiannya didapatkan status kesehatan gigi dan mulut anara desa dan
kota pada indeks umur 12 tahun di Jawa Timur tidak ada perbedaan bermakna,
mempunyai nilai yang sama.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Davies (1983) dalam Suwelo

(1992) yang menyatakan perbedaan perilaku sosial dan  kebiasaan akan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

menyebabkan perbedaan jumlah karies. Selain itu menurut Nas dkk (1979) dalam

Suwelo (1992) menyatakan penduduk perkotaan  dan pedesaan  memiliki

perbedaan kultur sosial dan perilaku schingga dapat disimpulkan ada beda nyata

mengenai prevalensi karies antara perkotaan dan pedesaan.

Perbedaan karies gigi antara Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan

Jelbuk dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain -

1.

Tingginya prevalensi  karies di Kecamatan Jelbuk  sesuai dengan
pernyataan Sri Rahaju (1985) dalam Suwelo (1992) yang menyatakan
bahwa orang tua di desa belum mempunyai motivasi untuk merawat
giginya schingga banyak orang tua di desa belum mau suka rela
melakukan perawatan gigi.

Tingginya prevalensi karies dipedesaan didukung oleh pemnyataan Sri
Rahaju (1985) dalam Suwelo (1992) yang menyatakan bahwa pengertian
kesehatan di pedesaan masih sangat belum merata, artinya desa-desa di
pelosok belum mengetahui manfaat perawatan gigi atau belum punya
motivasi untuk pergi ke dokter gigi selain itu anjuran dokter gigl untuk
menyikat gigi dengan sikat dan pasta gigi bagi orang desa dirasakan
sebagai kebiasaan lain atau merupakan kebiasaan “elite”. :
Menurut BPS (1998), daerah perkotaan Icbih banyak presentase penduduk
yang memeriksakan giginya (4,84%) dua kali relatif lebih banyak
dibanding pedesaan (2,16%).

Orang desa merasa biaya perawatan gigi terlalu mahal (Suwelo, 1992),
Anak di pedesaan belum teratur menyikat gigi dibandingkan dengan anak
perkotaan yang memiliki kebiasaan menyikat gigi secara teratur (Suwelo,
1992).
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5.4 Perbedaan nilai tingkat pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN
antara  Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember
Tingkat pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN di Kecamatan

Sumbersari lebih baik dibandingkan Kecamatan Jelbuk. Hal ini sesuai dengan

pernyataan Sockanto (1986) dalam Suwelo (1992) yang menyatakan orang yang

tinggal didacrah kota memiliki pengetahuan mengenal keschatan gigi dan mulut
yang lebih baik dari pada orang yang tinggal didesa. Pernyataan tersebut diperkuat
oleh pernyataan Rahaju (1985) dalam Suwelo (1992) yang menyatakan bahwa
orang dipedesaan umumnya hidup sederhana, tingkat pendidikan rata-rata lebih
rendah dibandingkan orang kota, demikian Juga dengan tingkat ckonominya.

Kebutuhan sosial orang desa lebih tinggi daripada orang kota. Hal tersebut

diakibatkan olch:

I. Daerah perkotaan relatif lebih banyak dokter gigi, fasilitas dan
poliklinik gigi dari pada daerah pedesaan (BPS, 1998).

2. Rahaju (1985) dalam Suwelo (1992) menyatakan bahwa pengertian
kesehatan di pedesaan masih belum merata, artinya desa-desa di
pelosok belum mengetahui manfaat perawatan gigl.

3. Pemyataan Suwelo (1992) yang menyatakan bahwa orang tinggal di
perkotaan melﬁpunyai pengetahuan kesehatan gigi yang lebih baik
dibanding orang di desa, sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan
pengetahuan antara siswa SLTPN di Kecamatan Sumbersari dan

Kecamatan Jelbuk.

5.5 Perbedaan Tingkat Pendidikan Orang Tua Siswa SLTPN Terhadap
DMF-T di Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan Jelbuk

Hasil penelitian diuji dengan uji chi square didapatkan perbedaan tingkat
pendidikan orang tua siswa di Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan Jelbuk.
Berdasarkan data dapat dilihat bahwa tinghat pendidikan orang tua siswa di
Kecamatan Sumbersari Iebih tinggi dari pada tingkat pendidikan orang tua siswa

di Kecamatan Jelbuk. Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan Rahaju
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(1985) dalam Suwelo (1992) yang menyatakan bahwa orang dipedesaan
umumnya hidup sederhana, tingkat pendidikan rata-rata  lebih  rendah
dibandingkan orang kota, demikian juga dengan tingkat ckonominya. Kebutuhan

sosial orang desa lebih tinggi daripada orang kota
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VL. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dari data pcnclitizin yang telah dilakukan

pada bulan September 2001-April 2002 terhadap siswa SLTP Negen  di

Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan Jelbuk dapat disimpulkan hal-hal sebagai

berikut :

l.

Pengaruh tingkat pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN terhadap
DMF-T menunjukkan pada Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan Jelbuk
menunjukkan pengaruh yang signifikan,

Pengaruh tingkat pendidikan orang tua siswa SLTPN terhadap DMF-T
menunjukkan pada Kecamatan Sumbersari menunjukkan hubungan yang
tidak signifikan tapi pada Kecamatan Jelbuk menunjukkan hubungan yang
signifikan.

Nilai DMF-T pada siswa SLTPN di Kecamatan Sumbersari lebih baik
daripada DMF-T pada siswa SLTPN di Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember.

Tingkat pengetahuan perawatan gigi pada siswa SLTPN di Kecamatan
Sumbersari lebih baik daripada siswa SLTPN di Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember.

Tingkat pendidikan orang tua siswa SLTPN terhadap DMF-T
menunjukkan tingkat pendidikan orang tua siswa SLTPN di Kecamatan
Sumbersari lebih tinggi daripada tingkat pendidikan orang tua siswa
SLTPN terhadap DMF-T di Kecamatan Jelbuk.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan permasalahan yang ada, maka saran yang
dapat disampaikan adalah :
1. Perlunya peningkatan penyuluhan mengenar pengetahuan perawatan gigi pada

siswa di SLTP Negeri perkotaan dan pedesaan.

~

Perlunya peningkatan kesadaran dan pengetahuan  siswa SLTP Negeri dan

orang tua siswa SLTP Negeri di perkotaan dan pedesaan.
3. Dimanfaatkannya karya tulis ilmiah ini scbagai bahan pertimbangan dalam
peningkatan keschatan gigi dan mulut pada siswa SLTPN di Kecamatan
Sumbersari dan Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.
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KUISIONER

Kuisioner Penelitian Mengenai Tingkat Pengetahuan Siswa SLTP di

Pedesaan dan Perkotaan Terhadap Perawatan Gigi Berlubang

Tanggal
Nama
Nama SLTP
Kelas
Jenis Kelamin
Nama Orang Tua
Pendidikan Orang Tua
Pekerjaan Orang Tua

Alamat

Silang Jawaban Yang Menurut Anda Benar !!!
I. Menurut anda perlukah setiap hari menggosok gigi secara teratur ?
a. Tidak pernah
b. Kadang — kadang
c. Yda
2. Menurut anda dengan apa sebaiknya membersihkan gigi ?
a. Sikat gigi
b. Sikat gigi dan odol
c. Sikat gigi, odol dan benang gigi
3. Menurut anda bagaimana cara menyikat gigi ?
a. Ke samping kiri-kanan
b. Ke atas-bawah

¢. Kombinasi
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g

Menurut anda bagian mana dari gigi yang perlu disikat ?
a. Bagian depan saja
b. Bagian belakang saja

¢. Kedua bagian depan dan belakang]

5. Menurut anda berapa kali sehari menggosok gigi ?
a. Satu kali sehari
b. Dua kali sehari
c¢. Tiga kali schari
6. Menurut anda kapan saat paling baik menggosok gigi ?

a. Kalau ingat
b. Sehabis mandi
¢. Setelah makan dan sebelum tidur
7. Menurut anda perlukah kumur-kumur setelah ma;kan ?
a. Ya
b. Kadang-kadang

¢. Tidak
8. Menurut anda Apa manfaat menggosok gigl ?
a. Supaya harum dan segar
b. Supaya bersih
c. Tidak
9. Menurut anda perlukah memeriksakan gigi ke dokter gigi secara teratur ?

a. Tidak perlu
b. Kalau sakit gigi atau gigi berlubang
c. Perlu
10. Jika perlu menurut anda untuk apa ke dokter gigi ?
a. Mencabut gigi
b. Menambal gigi
¢. Kontrol gigi
I'l. Pernahkah anda ke dokter gigi ?
a. Tidak pernah

b. Pernah
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c. Teratur ke doter gigi
12. Alasan apa anda ke dokter gigi ? (buat yang pernah)
a. Sakit gigi
b. Mencabut gigi
¢. Kontrol teratur
13. Menurut anda gigi berlubang disebabkan oleh ?
a. Di makan ulat
b. Malas sikat gigi
¢. Kuman
14. Menurut anda, apa yang sebaiknya dilakukan pada gigi berlubang ?
a. Dicabut
b. Dibiarkan saja
¢. Ditambal
I5. Menurut anda kemana sebaiknya menambalkan gigi ?
a. Ke dokter gigi
b. Ke tukang gigi

c. Selain yang diatas
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Data Pemeriksaan *

Keterangan :

i Gigi Karies

: Tumpatan

V' Gigi Akar

X Gigi Hilang

* : Diisi Oleh Peneliti

Jember,...................2002

Subyek Penelitian
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Hubungan Nilai DMF-T dengan tingkat Pengetahuan

Chi-Square Tests -Kota / oo Desa L
Value df Asymp. Value df Asymp’
Sig. (2- Sig. (2-
sided) sided)
Pearson Chi-Square 6.68 3 0.083 22.17 4 0.000
Likelihood Ratio 8,072 3 0.045 21.261 4 0.000
Linear-by-Linear Association 46815 1 0.032 20.458 1 0.000
N of Valid Cases 218 160
Directional Measures Ordinal by Ordinal
Value Asymp.  Approx. T Approx.| Value Asymp. Approx. T Approx,
Std. Error Sig. Std. Error Sig.
Somers' d Symmetric -0.145 0.047 -2.782  0.005 0.333 0.07 4.583  0.000
Pengelaljuan Dependent -0.254 Q081 -2.782  0.005 0.338 0.072 4.583  0.000
DMF_T Dependent -0.102 __w -2.782  0.005 0.328 0.069 4583 0.000
Symmetric Measures Nominal by Nominal
Value Approx. Value Approx.
Sig. Sig.
Contingency Coefficient 0.174 0.083 0.349 0.000
Hubungan Nilai DMF-T dengan tingkat Pedidikan
Chi-Square Tests Kota Desa
Value df Asymp. Value df Asymp.
Sig. (2- Sig. (2-
sided) sided)
Yearson Chi-Square 2.009 3 0.571 40.968 6 0.000
~ikelihood Ratio 2.181 3 0.536 38.253 6 0.000
Linear-by-Linear Association 0.689 1 0.406 19.812 1 0.000
N of Valid Cases 215 160
Directional Measures Ordinal by Ordinal
Value Asymp. Approx. T Approx: | Value Asymp. Approx. T Approx.
Std. Error Sig. Std. Error Sig.
Somers' d Symmetric -0.033 0.048 -0.684  0.494 0.357 0.064 5.569  0.000
Pengetahuan Dependent -0.071 0.103 -0.684  0.494 0.4 0.072 5.569  0.000
DMF_T Dependent -0.021 0.031 -0.684  0.494 0.322 0.058 5.569  0.000
Symmetric Measures Nominal by Nominal
Value Approx, Value Approx.
o Sig. Sig.
Contingency Coefficient 0.096 0.571 0452 0.000
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Pengetahuan
Kota Desa
Frequency Percent Frequency Percent
Kurang 1 0.5 - 0
cukup 12 56 11 6.9
baik 64 29.8 63 39.4
sangat baik 138 64.2 86 538
Total 218 100 160 100
Pendidikan
Kota Desa

Frequency  Percent Frequency Percent
SD 32 14.9 60 37.5
SMP 17 7.9 55 34.4
SMA 101 47 44 27.5
PT 65 30.2 1 0.6
Total 215 100 160 100
DMF T

Kota Desa

Frequency Percent Freguency Percent
kurang - 0 12 7.8
cukup 24 11.2 54 33.8
baik 191 88.8 94 58.8
Total 215 100 180 100
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Crosstabs

Case Processing Summary

Cases o
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pengetahuan *
DMF_T * WILAYAH 378 100.0% 0 0% 375 100.0%

Pengetahuan * DMF_T * WILAYAH Crosstabulation

DMF_T
WILAYAH kurang cukup baik Total
Desa Pengetahuan cukup Count 3 6 2 11
% of Total 1.9% 3.8% 1.3% 6.9%
baik Count 6 28 29 63
% of Total 3.8% 17.5% 18.1% 39.4%
sangat baik  Count ) 20 63 83
% of Total 1.9% 12.5% 39.4% 53.8%
Tolal Count 12 54 94 169
% of Total 7.5% 33.8% 58.8% 100.0%
Kota Pengetahuan Kurang Count 1 1
% of Total 5% 5%
cukup Count 1 11 12
% of Total 5% 5.1% 5.6%
baik Count 2 62 64
% of Total 9% 28.8% 29.8%
. sangatbaik Count 21 il i 133
% of Total 9.8% 54.4% 64.2%
Total Count 24 191 215
% of Total 11.2% 88.8% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp.
Sig.
WILAYAH Value df (2-sided)
Desa Pearson Chi-Square 22,1702 4 .000
Likelihood Ratio 21.261 4 .000
Linear-by-Linear
Associatli(on £ o0 i 209
N of Valid Cases 160
Kota Pearson Chi-Square 6.680P 3 .083
Likelihcod Ratio 8.072 3 .045
Linear-by-Linear
Associagon RS U 992
N of Valid Cases 215

a. 3 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .83,

b. 3 cells (37.5%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .11.
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Directional Measures

Asymp. Approx.
WILAYAH Value Std. Erro?  Approx. T Sig.
Desa Crdinal by Ordinal Somers' d Symmetric 333 070 4.583 .000
Pengetahuan Dependent 338 072 4.583 .000
DMF_T Dependent 328 .069 4,583 .000
Kola Ordinal by Ordinal  Somers' d Symmetric -.145 .047 -2.782 005
Pengetahuan Dependent -.254 .081 -2,782 008
DMF_T Dependent =102 037 -2.782 005
2. Not assuming thg null hypothesis,
b. Using the asympflotic standard error assuming the null hypothesis.
Symmetric Measures
Approx,
WILAYAH Value Sig.
Desa Nominal by Nominal Contingency Coefficient .349 .000
N of Valid Cases 160
Kota Nominal by Nominal Contingency Coefficient 174 .083
N of Valid Cases 215
2. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
WILAYAH=Desa WILAYAH=Kota
n 0 .
8 120
52 100
40 5
0 #i)
DMF_T
- [surang & OMF_T
£ 10 Ceusup = 20 [(Meukup
8§ o) il Bl § oL = Con

Cukup

Pengetahuan

sangat baik

Kurang sangat bak

Pengetahuan
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Crosstabs Kota (Kecamatan Sumbersari)

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Perceni
Pendidikan * DM BT 2158 100.0% 0 0% 215 100.0%
Pendidikan * DMF_T Crosstabulation
DMF T
cukup baik Total
Pendidikan 8D Count 2 30 32
% of Total 9% 14.0% 14.9%
SMP Count 1 16 (74
% of Total 5% 7.4% 7.9%
SMA  Count 14 87 101
% of Total 6.5% 40.5% 47.0%
Bt Count Z 58 65
% of Total 3.3% 27.0% 30.2%
Total Count 24 191 2105
% of Total 11.2% 88.8% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp.
Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 2.0098 3 da7
Likelihood Ratio 2.181 3 536
——— w1

N of Valid Cases

215

2. 2 cells (25.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 1.90.

Directional Measures

Asymp. Approx.
Value Std. Errof  Approx. T° Sig.
Ordinal by Ordinal Somers' d Symmetric 033 .048 -.684 494
Pendidikan Dependent =071 .103 -.684 494
DMF_T Dependent -.021 031 -.684 .494

3. Not assuming

the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Symmetric Measures

Approx.
Value Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .096 51

N of Valid Cases

215

a. Not assuming

the null hypothesis,

b. Using the asymptotic standard error assuming the null

hypothesis.
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Regression

Descriptive Statistics

———

Mean Std. Deviation N

DMF-t 2,89 316 215
PENDIDIKAN 293 988 215

Correlations

o DMF-t PENDIDIKAN
Pearson Correlation DMF-t 1,000 -,057
PENDIDIKAN  -,057 1,000

Sig. (1-tailed) DMF-t _ 204
| PENDIDIKAN 204 :

N DMF-t 215 215
PENDIDIKAN 215 215

Model Summary

%
Adjusted Std. Error of

Model R R Square R Square the Estimate
1 D57 003 -.001 316
———_*—-"__'"‘_"‘—"—;——-—-4_____-:—______“_—_
3. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN
ANOVA? )
_ —
Sum of
Model Squares df Mean Square it Sig.
1 Regression ,069 1 ,069 688 ,408°
Residual 21,252 213 ,100
Total 21,321 214

a. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN
b. Dependent Variable: DMF-t

Coefficients?

_—_ ==
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,941 067 43,588 ,000
EENDIDIK -1,813E-02 022 -,057 -,829 ,408

a. Dependent Variable; DMF-t
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Regression

Descriptive Statistics

- Mean Std. Deviation N
DMF-t 2,89 316 218
PENGETAHUAN 3,57 629 215
PENDIDIKAN 2,93 988 215

Correlations

|

DMF-t  PENGETAHUAN PENDIDIKAN

Pearson Correlation  DMF-t 1,000 -, 148 -,057
PENGETAHUAN -,148 1,000 031
PENDIDIKAN -,057 ,031 1,000
Sig. (1-tailed) DMF-t ; ,015 204
PENGETAHUAN 015 ¥ ,324
PENDIDIKAN ,204 324 ,
N DMF-t 215 215 215
PENGETAHUAN 2185 215 215
PENDIDIKAN Jg_‘li__ﬁ 215 215

Model Summary
e e
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate

1 1579 025 015 313
%

2. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN, PENGETAHUAN

ANOVAP
Sum of -
Model Squares df Mean Square = Sig.
1 Regression 522 2 261 2,663 0722
Residual 20,798 212 ,098
Total 21,321 214

a. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN, PENGETAHUAN
b. Dependent Variable: DMF-t

Coefficients®
—_— e
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3,199 137 23,327 ,000
PENGETAHUAN -7,326E-02 ,034 -,146 -2,151 ,033
PENDIDIKAN -1,667E-02 022 -,052 - 769 443

a. Dependent Variable: DMF_T
Paged  of 12
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Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

DMF-t 2,89 316 215
PENGETAHUAN 3,57 629 215
PENDIDIKAN 2,93 988 215

Correlations

DMF-t PENGETAHUAN PENDIDIKAN
Pearson Correlation DMF-t 1,000 -.148 -,057
PENGETAHUAN -,148 1,000 031
PENDIDIKAN -, 057 031 1,000
Sig. (1-taileq) DMF-t , 015 204
PENGETAHUAN ;015 ; 324
PENDIDIKAN ,204 324 .
N DMF-t 215 215 215
PENGETAHUAN 218 215 215
PENDIDIKAN 215 215 215
Model Summary
Adjusted_— Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 1572 075 E—S—F 313
a. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN, PENGETAHUAN
ANQVAP
T Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 522 2 261 2,663 ,072°@
Residual 20,798 212 ,098
Total 21,321 214
a. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN, PENGETAHUAN
b. Dependent Variable: DMF-t
Coefficients
__m— Stand?razed
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,199 IST 23,227 ,000
PENGETAHUAN -7,326E-02 ,034 -, 146 -2,151 ,033
PENDIDIKAN -1,667E-02 022 - 052 -, 769 443
S e R —

a. Dependent Variable: DMF_T
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Digital Repository Universitas Jember

Crosstabs Desa (Kecamatan Jelbuk)

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
t N Percent N Percent N Percent
Pendidikan * DMF_T 160 100.0% 0 .0% 160 100.0%
Pendidikan * DMF_T Crosstabulation
DMF_T
kurang cukup baik Total
Pendidikan 8D Count T 31 22 60
% of Total 4.4% 19.4% 13.8% 37.5%
SMP  Count 4 18 33 55
% of Total 2.5% 11.3% 20.6% 34.4%
SMA  Count 5 39 44
% of Total 3.1% 24 4% 27.5%
PT Count 1 1
% of Total 6% 8%
Total Count 12 54 94 160
% of Total 7.5% 33.8% 58.8% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp.
Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 40.968° 6 .000
Likelihood Ratio 38.253 6 .000
Linear-by-Linear
Association 13842 ? A0
N of Valid Cases 160
. 6 cells (50.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .08,
Directional Measures
Asymp. Approx.
Value  std. Erro?  Approx. T siq.
Ordinal by Ordinal  Somers' d Symmetric .357 .064 5.569 .000
Pendidikan Dependent 400 072 5.569 .000
DMF_T Dependent 322 .058 5.569 .000
8. Not assuming the null hypethesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
Symmetric Measures
Approx.
Value Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient 452 .000
N of Valid Cases 1860

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null
hypothesis.
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Crosstabs

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PENGETAHUAN * DMF-t 160 100,0% 0 0% 160  100,0%

PENDIDIKAN * DMF-t 160 100,0% 0 0% 160 100,0%

PENGETA * DMF_T Crosstabulation

DMF-t
' kurang  cukup baik Total

PENGETAHUAN cukup Count 3 6 2 g
% of Total 1,9% 3.8% 1,3% 6,9%

baik Count 6 28 29 63

% of Total 38% 175% 18.1% 39,4%

sangat baik  Count 3 20 63 86

% of Total 19% 12,5% 39,4% 53,8%

Total Count 12 54 94 160
% of Total 75% _338% 588% 100,0%

PENDIDIK * DMF_T Crosstabulation

N

DMF-t
kurang  cukup baik Total

PENDIDIKAN SD Count g 31 22 60
% of Total 44% 194% 13.8% 37.5%

SMP Count 4 18 33 35

% of Total 25% 11,3% 20,6% 34,4%

SMA Count 5 39 44

% of Total 31% 24,4% 27.5%

>SMA Count 1 1

% of Total 6% 6%

Total Count 12 54 94 160

Y % of Total

l

Page s

75% 338% 588% 100,0%
%
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Regression

Descriptive Statistics

—_—""_—-__"'—__,__————-___
Mean Std. Deviation N

DMF-t 2,51 634 160
PENGETAHUAN 347 624 160
PENDIDIKAN 1,91 819 160
Correlations
PENGET
DMF-t  AHUAN PENDIDIKAN
Pearson Correlation  DMF-1 1,000 % 359 353
PENGETAHUAN ,359 1,000 499
PENDIDIKAN 353 499 1,000
Sig. (1-tailed) DMF-t . ,000 ,000
PENGETAHUAN 000 : ,000
PENDIDIKAN ,000 ,000 ’
N DMF-t 160 160 160
PENGETAHUAN 160 160 160
PENDIDIKAN 160 160 160
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 4112 169 158 582
2. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN, PENGETAHUAN
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10,810 2 5,405 15961 ,000°®
Residual 53,165 157 339
Total 63,975 159
2. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN, PENGETAHUAN
b. Dependent Variable: DMPF-t
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1312 262 5,011 ,000
PENGETAHUAN 247 085 243 2,895 ,004
PENDIDIKAN 179 065 232 2,759 006

4. Dependent Variable: DMF-t

Page 8
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Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
DMF-t 251 ,634 160
PENGETAHUAN _3.47 624 1680

Correlations

%%

OMF-t  PENGETAHUAN

Pearson Correlation DMF-t 1,000 359
PENGETAHUAN 359 1,000
Sig. (1-tailed) DMF-t 5 ,000
PENGETAHUAN ,000 \
N DMF-t 160 160
PENGET_A;{LJAN 160 160

Model Summary

N

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square  the Estimate

1 3592 129 123 594
a. Predictors: (Constant), PENGETAHUAN

ANOVAP
Sum of
Model| Squares df Mean Square i Sig.
1 Regression 8,231 1 8,231 23,331 ,000?
Residual 55,744 158 353
Total 63,975 159
_ Y

4. Predictors: (Constant), PENGETAHUAN
b. Dependent Variable: DMF-t

Coefficients

-=——-.‘_'_.._————
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,247 266 4,685 ,000
PENGETA
HUAN ,365 076 359 4,830 ,000
P ;7.\ |, — "

4. Dependent Variable: DM F-t

Page 7
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Regression

Descriptive Statistics

%——_

Mean Stqd. Deviation N
DMF-t 2,51 634 160

PENDIDIKAN 1,91 819 160

Correlations

DMF-t  PENDIDIKAN

Pearson Correlation DMF-t 1,000 353
PENDIDIKAN 353 1,000
Sig. (1-tailed) DMF-t ; ,000
PENDIDIKAN ,000 .
N DMF-t 160 160
PENDIDIKAN 160 160

Model Summary

I A S
Adjusted Std. Error of

Model R R Square R Square  the Estimate

1 353° 125 119 ,595
4. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7.972 1 7,972 22490 ,000®%
Residual 56,003 158 354
Total 63,975 159
3. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN
b. Dependent Variable: DMF_T
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,990 w2 16,607 ,000
PENDIDIKAN 273 058 358 —, 42 000

8. Dependent Variable: DMF-t
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Crosstabs Kota

pengetahuan * DMF-t Crosstabulation

DMF-t

cukup baik Total
Count % of Total Count % of Total Count % of Total
pengetahuan  kurang 1 5% 1 5%
cukup | 5% 12 56% 13 6.0%
baik 2 8% 61 28.4% 63 29.3%
sangat baik 21 9.8% 117 54.4% 138 64.2%
Total 24 11.2% 191 88.8% 215 100.0%

pekerjaan * DMF-t Crosstabulation
DMF-t

_Cukup baik Total
Count % of Total Count % of Total Count % of Total
pekerjaan  lain-lain 3 1.4% 39 18.1% 42 19.5%
wiraswasta 7 3.3% 46 21.4% 53 24.7%
pegawal swasta 2 9% 15 7.0% 17 7.9%
pegawai negeri 12 5.6% 91 42.3% 103 47.9%
Total 24 11.2% 191 88.8% 215 100.0%

pendidikan * DMF-t Crosstabulation
DMF-t

cukup baik Total
Count % of Total Count % of Tolal Count % of Total
pendidikan  SD 2 9% 30 14.0% 32 14.9%
SMP 1 5% 16 7.4% 17 7.9%
SMA (sederajat) 14 6.5% 87 40.5% 101 47.0%
Pendidikan Tinggi 7 3.3% 58 27.0% 65 30.2%
Total 24 11.2% 191 88.8% 215 100.0%

Page 1 of 13
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Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
DMF-t 2.89 22 215
pengetahuan 3.57 63 215
Correlations
DMF-t pengetahuan
Pearson Correlation  DMF-t 1.000 -.148
pengetahuan -.148 1.000
Sig. (1-tailed) DMF-t ; a5
pengetahuan .015 s
N DMF-t 215 215
pengetahuan 215 215
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 1482 .022 7 i3]
a. Predictors: (Constant), pengetahuan
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .464 1 464 4.744 8312
Residual 20.856 203 9.792E-02
Total 21824 214
a. Predictors: (Constant), pengetahuan
b. Dependent Variable: DMF-t
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.153 A23 25.559 .000
pengetahuan -7.41E-02 .034 -.148 -2.178 .031

a. Dependent Variable: DMF-t

Page 2 of 11
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Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
DMF-t 2.89 32 215
pendidikan 2.93 .99 215

Correlations

DMF-t pendidikan

Pearson Correlation  DMF-t 1.000 -.057
pendidikan -.057 1.000
Sig. (1-tailed) DMF-t . 204
pendidikan 204 ;
N DMF-t 215 215
pendidikan 215 215

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Sguare the Estimate

1 0578 .003 -.001 .32
2. Predictors: (Constant), pendidikan

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.865E-02 1 6.865E-02 .688 .408°
Residual 21252 213 9.978E-02
Total 21.321 214
4. Predictors; (Constant), pendidikan
b. Dependent Variable: DMF-t
Coefficients’
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.941 .067 43.588 .000
pendidikan  -1.81E-02 .022 -.057 -.829 .408

a. Dependent Variable: DMF-t
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Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
DMF-t 2.89 32 215
pendidikan 2.93 99 215
pengetahuan 357 63 215
Correlations
DMF-t pendidikan  pengetahuan
Pearson Correlation  DMF-t 1.000 -.057 -.148
pendidikan -.057 1.000 .031
pengetahuan -.148 .031 1.000
Sig. (1-tailed) DMF-t 204 .015
pendidikan 204 .324
pengetahuan 015 324
N DMF-t 215 215 215
pendidikan 215 215 215
pengetahuan 215 215 215
Model Summany
Adjusted Std. Error of  Durbin-W
Model R R Square R Square  the Esltimate atson
1 878 .025 015 3l 1.748
a. Predictors: (Constant), pengetahuan, pendidikan
b. Dependent Variable: DMF-t
ANOVAY
Sum of
Model Squares df Mean Square I Sig.
1 Regression 522 2 .261 2663 OTZ"
Residual 20.798 212 9.811E-02
Total 21,321 214
a. Predictors: (Constant), pengetahuan, pendidikan
b. Dependent Variable: DMF-t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.199 A37 23.327 .000
pendidikan -1.67E-02 022 -.062 -.769 443
pengetahuan  -7.33E-02 034 -.146 -2.151 .033

a. Dependent Variable: DMF-t
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Digital Repository Universitas Jember

Crosstabs Desa

pengetahuan * DMF-t Crosstabulation

DMF-!
kurang cukup batk Total
Count % of Total Count % of Total Count % of Total Count % of Total
pengetahuan  cukup e ﬁ"_ 1 9% 6 38% 2 13% 11 6.9%
baik G 3 8% 28 17.5% 28 18.1% 63 39.4%
sangat baik 3 1.9% 20 12.5% 63 39.4% 86 53.8%
Total 12 7 5% 54 33.8% 94 58.8% 160 100.0%
pekerjaan * DMF-t Crosstabulation
DMF-t
kurang cukup ~ baik Total

Count % of Total Count % of Total Count % of Total Count % of Total

pekerjaan  lain-lain 9 56% 40 25 0% 59 36.9% 108 87.5%

wiraswasta 2 1.3% 8 5.6% 28 17.5% 39 24.4%

pegawai swasta 2 1.3% 1 1.3%

pegawai neger 1 6% 3 1.9% d 4.4% 1 6.9%

Total 12 7.5% 54 33.8% 94 58.8% 160 100.0%

pendidikan * DMF-t Crosstabulation
DMF-t
kurang cukup baik Total

Count % of Total Count % of Tota Count % of Total Count % of Total

pendidikan  SD i 4.4% 31 19.4% 22 13.8% 60 37.5%

SMP 4 2.5% 18 11.3% 33 20.6% 55 34.4%

SMA (sedera;at) 5 31% 39 24.4% 44 27.5%

Pendidikan Tingg! 1 8% 1 6%

Total 12 7.5% 54 33.8% 94 58.8% 160 100.0%
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Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
DMF-t 2.51256 6343 160
pengetahuan 3.4688 6237 160
Correlations
DMF-t pengetahuan
Pearson Correlation  DMF-1 1.000 .359
pengetahuan .359 1.000
Sig. (1-tailed) DMF-t .000
pengetahuan .000
N DMF-t 160 160
pengetahuan 160 160
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 3592 129 o3 .5840

4. Predictors: (Constant), pengetahuan

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square E Sig.
1 Regression 8.231 1 8.231 237334 .000°
Residual 55744 158 353
Total 63.975 159

a. Predictors: (Constant), pengetahuan
b. Dependent Variable. DMF-t

Coefficients’

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.247 266 4.685 .000
pengetahuan 365 .076 359 4,830 .000

8. Dependent Variable: DMF-t
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Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
DMF-t 2.5125 6343 160
pendidikan 1.9125 8195 160

« Correlations

DMF-t pendidikan

Pearson Correlation  DMF-t 1.000 S53
pendidikan 253 1.000
Sig. (1-tailed) DMF-t . .000
pendidikan .000 )
N DMF-t 160 160
pendidikan 160 160

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R RSquare R Square  the Estimate

1 363f s 119 .59854
8. Predictors: (Constant), pendidikan

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F: Sig.
1 Regression 7.972 1 7.972 22.490 .000°
Residual 56.003 158 .354
Total 63.975 159
a. Predictors: (Constant), pendidikan
b. Dependent Variable: DMF-t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.990 120 16.607 .000
pendidikan 273 .058 358 4.742 .000

2. Dependent Variable: DMF-t
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Regression Desa

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
DMF-1 2:5125 6343 160
pendidikan 1.9125 8195 160
pengetahuan 3.4688 6237 160

Correlations

DMF-t pendidikan  pengetahuan

Pearson Correlation  DMF-t . 1000 353 359
pendidikan 353 1.000 499
pengetahuan .359 499 1.000
Sig. (1-tailed) DMF-t 000 000
pendidikan 000 : .000
pengetahuan 000 .000 !
N DMF-t 160 160 160
pendidikan 160 160 160
pengetahuan 180 160 © 160

Model Summary’

Adjusted Std. Error of  Durbin-W
Model R R Square R Square the Eslimate atson

1 4112 169 .158 5819 1.655
2. Predictors: (Constant), pengetahuan, pendidikan
b. Dependent Variable: DMF-t

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10.810 2 5.4056 15.961 .000°
Residual 53.165 157 .339
Total 63.975 168

a. Predictors: (Constant), pengetahuan, pendidikan
b. Dependent Variable: DMF-t

Coefficients’

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Errer Beta t Sig.
1 (Constant) 1312 262 5.011 .000
pendidikan 179 .065 232 2.759 .006
pengetahuan 247 .085 243 2.895 .004

2. Dependent VVariable: DMF-t
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Crosstabs
Wilayah * DMF-t * pengetahuan Crosstabulation
OMF-t
kurang cukup baik Total
pengetahuan Count % of Total Count Y% of Total Count % of Total Count % of Total
kurang Wilayan Desa 1 100.0% 1 100.0%
Total 1 100.0% 1 100.0%
cukup Wilayah Desa, 1 42% 12 50.0% 13 54.2%
Kota 3 12.5% & 25.0% 2 83% 1 45.8%
Total 3 12 5% 7 29.2% 14 58.3% 24 100.0%
baik Wilayah Desa 2 16% 61 48.4% 63 50.0%
Kata 4 8% 28 22.2% 29 23.0% 63 50.0%
Total 6 4.8% 30 23.8% 90 71.4% 126 100.0%
sangat baik Wilayah Desa 21 9.4% 4 52.2% 138 61.6%
Kota 3 1.3% 20 8.9% 63 28.1% 86 38.4%
Total 3 1.3% 41 18.3% 180 80.4% 224 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
pengetahuan Value df (2-sided)
kurang Pearson Chi-Square 8 .
N of Valid Cases 1 ‘
cukup Pearson Chi-Square 13.642° 2 001
Likelihood Ratio 15 8§79 2 000
:;’::;;‘jof”ea’ 11.783 1 001
N of Valid Cases 24
baik Pearson Chi-Square 39911° .000
Likelihood Ratio 46.841 2 .00
i 35813 1 000
N of Valid Cases 126
sangat baik Pearson Chi-Square 7 .560° .023
Likelihood Ratio 8453 2 015
 wxeadl 9P S/ \
N of Valid Cases 224

3. No statistics are computed because Wilayah and DMF-t are constants.

b 4 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected
count ts 1.38

C. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5 The mimimum expected
count 1s 3.00

d. 2 celis (33 3%) have expected count less than 5 The minimum expected
countis 1.15

Page 9 of 11
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Digital Repository Universitas Jember

Symmetric Measures

pengetahuan Value Approx. Sig.

kurang Nominal w Nominal  Contingency Coefficient i
N of Valid Cases 1

cukup Nominal by Nominal ~ Contingency Coefficient ‘.602 .001
N of Valid Cases 24

baik Nominal by Nominal ~ Contingency Coefficient 490 .000
N of Valid Cases 126

sangat baik Nominal by Nominal  Contingency Coefficient 181 .023
N of Valid Cases 224

8. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
C. No statistics are computed because Wilayah and DMF-t are constants.
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Crosstabs
Wilayah * DMF-t Crosstabulation
-y DMF 1
__hkurang o ﬂfﬂp_ o baik Total
Count % ol Totai Count % of Tatal Count Y% of Total Count % of Total
“Wilayah Desa I 24 6 4% 191 50 9% 215 57.3%
Kota 12 3.2% 54 14 4% 94 25.1% 160 42.7%
Total 12 3.2% 78 20.8% 285 76.0% 375 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value af (2-sided)
Pearson Chi-Square 49.552° .000
Likelihood Ratio 54.064 .000
Linear-by-Linear
Rar-by-Ligp 49.331 1 000
Association M
N of Valid Cases 375
2. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 5.12.
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient .342 .000
N of Valid Cases 375

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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